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ABSTRACT

Tbit paper tiet to ek?lare tbe barb pn dpalil) of MaLJ Z Anifl tho gbt i,t

rcnltrrcting the crrrinlum af lbn Anir Pesatttrett, attallXed tbro gb tbe

caric*lan deuelaping conceptr ,1amei: (l) tl)e ba.ric oJ tbe ctrricahn (reli-

gi|n, phikr|pbJ, iari|lag, and philarapb]); (2) the pinciph aJ tbe cun"ic,

lan; and (3) the aieltatiot of the nricrhrn. Tbe caric ra pradrcl from
tbe thaagbt af MabfuqAnin ir /he crffic,lrtl tbat hate tbe oiefttaliofi to

tajaqqtb Ji a/-ditt attd takhassbtt diul rotsertatiotral! atld traditionallJ

with tbe goal to nake li.fe tbe religian Anauledge based on ahl r rs,tflah t al

Kata Kunci: kurikulum, pesanten, dasar, prinsip, orientasi

Pendahuluan

Mahfuz Amin adalah salah seorang ulama Banjar yang memiliki
peran penting dalam petkembangan lembaga pendidikan Islam di
Kalimantan Selatan. Ia termasuk salah satu pefldiri pondok pesanttet
tradisional yang dapat disandinghan dengan ulama populer pendiri
pondok pesentren lainnya seperti Abdur Rasyid 0884-1934 I0 pendiri

Arabische School dan Kasyful Anwat (1883-1940) ,n arr;r pes^ntten
Darussalam Mattaputa. Ia juga metupakan salah satu dati detetan alumni

Timur Tengah yang berjasa dalam metintis dan membangun lembaga

peodidikan Islam di Kalimantan Selatan pada pertengahan abad ke 20.

\{ahfuz Amh merupahan tokoh pendidikan Islam tradisional \,ang

konsisten. Ia konsistcn dengan pola atau sistem pendidilian pesantten

r.ang c{irintisnl'a, rvelaupun telah [rrnvak terjrcii perubahan den

KONSTRUKSI KURIKULUM PESANTREN IBNUL AMIN
MENURUT PEMIKIRAN MAHFUZ AMIN
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pembaruan di bidang pendidikan Islam seiring dengan makin maraknya
aplikasi sistem pendidikan modern di sejumlah pesantren di Kalimantan
Selatan. Ia juga konsisten mempertahankan model hurikulum yang telah
dikembangkannya scjak av'al. Betbagai pola pcndidikan Islam dengan
tipe kurikulum model baru yang muncul ketika ia merintis pesaotrennya
tidak membuatoya goyah untul mempcibarui kurikulumn)'a atau
menycsuaikan kurikulumnya dengan model kurikulum gaya batu itu.
Sebaliknya, ia malah mengciitik kurikulum lembaga lembaga pendidikan
Islam lainnya yang telah berubah dan tidak iagi berorientasl taJaqqtlb f
al-d:in. Tet'ttr sangat menarik untuk melacak dasar-dasar pikirannya dalam
mengkontruksi dan mendisain hurikuium pcsantren Ibnul Amin dan
mengapa ia sangat kukuh dan konsisten mempertahankao tipe
kutikulumnya itu.

Untuk mengetahui dasar dasar pikiran yang menjadi basis kontruksi
kurikulumnya, mau tidak mau harus dilakukan penelusuran terhadap
pikiran pikiran Mahfuz Amin yang berkaitan dengan kurikuium untuk
direkonstruksi, sehingga dasar dasar pemikirannya tedihat dalam
mendisain kurikulum pesantrennya. Ini tidak mudah dilakukan
mengingat tidak ditemukan sumber-sunbet tertulis yang secara lan€lsung
berkaitan dengan hal itu. Oleh karena itu, tulisan ini berusaha untuk
melacak gagasan Mahfuz Amin dalam mengkontruksi kurikulum
Pesantren Ibnui melalui "serpihan serpihan" pikiran Mahfuz Amin yang
tersebar secara tidak teratur dalam sumber yang sarigat tetbatas.l

rllahfuz Amin tidak meninggalkan kfl'a tulis di bid,ng pendidihan. karena itu
s.ngat sulit urtuk mengetahui penikirannra tenrang pe.didjka. secirl detil dan
konprehensit W,laupun terbatas jumlahnra, pikiran pikiran Mahauz Amin dapar ditacak
pada bebuapa sumber, i'an8 terpenting adalah kuhpnlan pid.to dan surar surat N{ihfuz
Amin Iang dikumputlan oleh Nluhrmorad Abri. Dahtan .leng,n ind[]: -NanLd/." dtat,
Pehtdt ?ehhh .)arg Di.Db;/ dai .llldfiar .ltbt.l,tnl,-1bth P?,gaJrtnrr& )trirtttrit!11a
Di tLdnu tuadd' dnlam: rlrhanrm.d ,\l)rer D.hlxn (\etxnjurnre d,sebur Alrrar). jli,.<tr i
.\i .sktt KH. .\taryri.4,/,' ldr .\'eJrn, Pa ak P&tnirut IL,xl ..1 i" I,atLn|k)tt L r I ,

ei .nskih, P(rrlok l,.srntrcn Il)oul .\ntn, 200+), h. !6 1i6 liku hi \ehntlurr".li\chur
!li.!ttii Iir.!kt/ \l.l)ttl 1,/tt, strlrng s,rLrt \Lrxr lt.t,aL,\ ,\nri. s.t.n utf\r r|:ctrrt
11,/j1,l.tt \'t: tr t: .\,rnl'r! 

"r.nlut.



Biograh Mahfuz Amin

N{ahfuz Amin dilahirkan pada tahun 1332 H/1914 M di Desa
Pamangkih, Barabai. Mahfuz Amin berasal dari keturunao ulama (Tuan

Guru). Ayahnya adalah Nluhammad Ramli (u'. 1965 M) dan kakeknya
bernama Muhammad Amin (w. 1326 H). Ayah dan kakeknya termasuk

di anrata para tuan guru yang dihotmati dan disegani di daerahnl'a.
Kakehnya, Muhammad Amin, digelari sebagai Tuan Guru Bardr (besai)

dan ayahnya, Muhammad Ramli, disebut Tuan Guru T a (tta). Bakat
keulamaan ayah dan kakeknya menurun kepada N{ahfuz Amio dan
beberapa orang saudafanya (Abdr-rl Aziz, Asnawi dan M. Zuhdi). Mahfuz
Amin sendid adalah anak tertua dati sembilan bersaudara.

Mahfuz Amin (remulai masa belajarnya di kampung halamannya
seodiri, Pamangkih. Ia dibimbing langsung oleh orang tuanya sendiri
(N{uhammad RamJi). Mahfuz Amin menarnatkan Alqutan tahap pettama

dan belajar ibadah di bawah asuhan omng tuanya sendiri. Sebagaimana

anak seusianya pada waktu itu, Mahfuz Amin iuga mengrkuti pendidiLan
formal yaitu Volksschool selama tiga tahun di desanya, kemudian
melanjutkan studinye ke Vervolgschool s€lama dua tahun di Desa Banua

Kupang (4 kilometer dari Desa Pamangkih). Setelah pendidiLan formal
ini, Mahfuz Amin tak pernah lagi memasuki jenjang pendidikan fotmal.,

Mahfuz Amin di samping tetap di bas/ah asuhan pendidiLao orang
tuanya, ia juga mengikuti pengajian s€orang tuan guru yadg bernama
Hasbullah. Kemudian pada tahun 1938 Mahfuz Amin berangkat ke tanah

suci untuk menunaikal ibadah haji sekaligus untuk belajar di sana. Setelah

menunaikan ibadah haji dan mengunjungi Madinah, Mahfuz Amin
menetap di Mekkah untuk l:elajar di balaqal-balaqah Masjidll llaram.
Di sini Mahfuz Amin belajar kepada Muhammad Yasin Padang, Abu
Bakar Sulaiman Tambun Bekasi, Abdul Qadir Mandiling, Anang S1'a'rani,

Abdurrahim Kalantan, Nluhammad Nuh Kalantan, I,tuhammad Ahyad
Bogor, Abdul Perak l{alar.sia, dan Abdul Jalil al-Maqdisi Solo. Ada lagi

beberapa nema lang disebut scperti Sall,id'Alau'i bin Sa1'r'ld'Abbds al-
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M:iiiki, Sayyid Muhammad Amin Kutbi, Syekh lVuhammad Hasan
Masysyit, dan Mukhtar Ampanan, namun Mahfuz Amin tidak belajat
kitab secara Lhusus kepada keempat nama terakhir ini melainkan hanya
menghadiri majelis-majelis ilmiah mereka.s

Setelah tiga tahun belajar di Mekkah, Mahfuz Amin pulang ke tanah
air. Pada tanggal 8 Oktober 1941, ia tiba di kampung halamannya.a Di
sini ia kemudian membuka pengajian yang berlangsung beberapa tahun.
Atas dorongan dari gurunya dan hasil konsultasinya dengan sejumlah
ulama besar di masanya ia kemudian berusaha mendirikan sebuah pondok
pesantren di kampung halamannya. Akhirnya pada tahun 1958 M.
Mahfuz Amin berhasil mendirikao sebuah pesantren yang diberi nama
pesantren Ibnul Arnin (awalnya bernama pesantteo Hulu l(ubur). Nama
"Amin" dinisbatkannya pada nama akhit kakeknya, Muhammad Amin.
Setelah beberapa tahun be{alan, pesantren Ibnul Amin mul:ri mendapat
kepercayaan dan diakui masyarakat luas. Tidak lama Lemudian pesanren
ini meniadi pesanren besar dan popuiet serta memiliki pengatuh luas di
kalangan masyatakat muslim Banjat. Banyak santi yang berasal dati
berbagai daerah di Kalimantan Selatan bahkan di luat Kalimantan Selatan
yang iLut menjadi santd di pesantren ini. Dalam beberapa dekade
kemudian pesantten ini telah menghasilkan puluhan ribu aiumni.

Setelah sekitar 37 tahun memimpin pesantren Ibnul Amin dan
berhasil menjadikannya sebagai salah satu pesantfen terbesat dan
berpengaruh di Kalimantan Seiatan, Mahfuz Amin meninggal dalam usia
81 tahun pada tahun 1995. Jauh sebelum ia meninggal dunia, ia telah
mewasiatkan kepada semua penguius pesantten Ibnul Amin bahrva
Muchtar HS (mutid awal sekaligus rekannya) adalah orang yang akan
menggaotiLan posisinya sebagai pimpinan pesantren lbnul Amin.

Selain mengajar dan mengasuh pesantfennya, Mahfuz Amin juga

m€nulis beberapa buah katya tulis, yaitu: Kitab TaffiJ (Tasrifan),
Mrkbtasbar Hall al-Ma'qid f NaThn aLMaqsh:id (dalam bidang shataf
datt al-Ma'lnlab f Makbtasbar A,Ianibj alHoidiyah (dalam bidans itmu
falak).5

:D^ht^n. Bi.atdl .\:irykrt .

'lticrl, K.Il. .\H,lrt l,trt
'l..;t{], Ku \tt4,: !"tit
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Sekilas Ilutikulum Pesantren Ibnul Amin: Isi dan Sistem
Penjcnjangan

a. Isi Kurikulum

Susunan isi kurikulum pesantten Iboul Amin terlihat pada jadu-al

pelajaran pesantren Ibnul Arrin berikut:
Susunan Kitab Kurikuium Pesantren Ibnul Amin6

TH SMT PAGI SORE Jw IDI]AFI

I a:bnJ Ta,InI 2 bln
AlqreLr., Te"iuid,

,4J 4ff1,ttrah
Aj-

3 hln
Algvzr', Ta;1wid,

bqidah,lbadah

II
4 bln

Alqur^^, T1iwid,

3 bln
Alrytan, Tay'id,

2

I

,4 K4ltut Slarl Sittin 3 hln Ta'/rw

al-Ubiirljlah,4-KEknl Fath al Matid
3 bln

TT

Fatbdtpanb I KJaah at
3 bln

Ris ah

aLAlakir, Pnhah
al M til,IryddFath a/Oaib I 6 bln

j

I Fa/h al'Mt'ir I Fat!alQanb I 4 bln
'Ibt al-', rndh,

i'tt'at A'tntt',,

II Farh al f,tt'h II .4/-Da:nqi 6 hln

Balnghah, Bjliidlt
a/-.thi/illn,
Far; idl,
Aathr al-Nda
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4

I Fath al Ms k III Ihnr'fuilfu7.1 bthgh al-Marar ,
Urb liah

II Fatn al-Mv k IV Ibw'A4itlq
II 6 bln

paratd
al Iiqhryah,
al-Mtshthakf;
al'Hadix. Tnikj

5
4'l ahrrr I '41-Maldl/i 

I
,41'Ba kbni,
Mjlslin, Ab,
Dawkt pasia,l

6
,4/-Ta!rh n .4/-Mala//i

(, ,1 'b' at4h)

.l.l Mn athtbd',

al-Timid{,
a/-Na:6 r',

Iba Ulnn
a/-D/x, dar kh tail

Keterangan: TH=Tahun, SMT=Semester, dan JW=Jangka !flaktu,
bln=Bulan

Format isi kurikulum seperti ini dinamai oleh Mahfuz Amin dengan

kitab a/ mrqarrurah, sedangkan mata pelajaran dan kitab yang tidak
tettulis secara formal dalam kr-:rikulum iri disebut kitab gbalr al
muqarrarab. Inilah kurikulum pesantren salafi1ryah yang disebut dengan
manhaj AtaJJ atah pembelajaran tefief,to. Manhaj seperti iri tidak dalam
bentuk jabaran silabus tetapi betupa kitab-kitab yang diajarkar pada sanffi
karena Lutikulum ini menggunaka-n sistem Litab. Kitab,kitab yang sudah

ditentukan harus dipelajari sampai tuntas sebelum naik ke jeojang kitab
yang lain yang lebih tinggi tingkat kesukarannya. Kompetensi standar

yang digunakan adalah penguasaan kitab secata graduatit betututan dari
yang mudah sampai yang sukar; dati kitab yang tipis sampai ke kitab
yang berliiid-jilid.?

Keseluruhan mata pelajaran, baik yang dipelajari pada waktu sore
dan pagi hari dapat dikelompokkan rnenjadi tiga bidang, yaitu bidang
bahasa (nrhw.shara0. fiqih, dan ravhid. Darr leriga bidang i'u. b'd.ng
fiqihlah yang paling banyak memiliki potsi waktu pembelajaran. Ini

Depanerr.n Agama Rl. |.,//,.t Pin,trtn l.n \tritn.ttrl, Di"ath, ll^t^ a

l)rfx cn,rn.\Sin,r RI l)irrkt,'xt lcndnl Krlen,hrgirn.\rt.n)x Istrm,2 |:l). h 3t tl.
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menunjukkan bahwa odentasi pelajaran pokok dalam kurikulum Nlahfuz
Amin mengarah ke bidang fiqih. Kecenderungan kedua pada isi pokok
kuriLuium Mahfuz Amin adalah pada bahasa Arab melalui ilmu nahw
dan sharaf (ilmu alat).

Selanjutnl'a, pada kitab-kitab idhAf (c^h^ng^n / t^mbahan) terdapat
bidang ilmu akhlak/tasat'wuf (Ta'tln a/-Mata,allin, Riritalt al-
Mu'iwatab, A,Itnqi a/''Ubndi11alt, d.a.n IfuA), hadis (al-Arba,in al
Nawawilab, R;1Adh a/,Jbdlihh, Buligh aLMarin, BtAb;ir/, Mulia, Abt)
Dirttul, Nasii'l, TirnidXi dan al trilataththi, lserta kitab lLadjs MtAbtathar
Abl Janrahl ), Sastia (Balaghah fBalAghatt al-Wndbihab dztt Jawhar at-
Mak nl dan Iln al-Anidh {naklttaslar Sgfl), sejatah dan kisah (Iidkh
[Nir al-Yaqin dan M aanad al-Rastil A/lAh], pi ab a/-Mi'nlj, dan lrg,6d
al-'1b,1t1, kardah ht;lrwm (t$;rtl.fqh lal-V/aruq dan Taqirat a!-satjab)
dan pawi'id al-Fiqhrllah), hukum waris (a/-Rabbilab dzn Nafhah at-
Sanilab), bahasa (patbr al-Nidn /a:bij), nurt:tbatab al Hadltr (Taqrir a/-
Sanilal dan idhAh al,paaA'in), Kumpulan dziki,t (a/ AdTkir a/-
Naaaaiabt dan manrhiq .i,11";4 ol Mobbon,."

b. Sistem Penlenjangan

Sistem penjenjangan pada kutikr.rlum yang digagas oleh Mahfuz
Amin didasatkan pada petkembangan studi santri. OIeh katena itu, ia
mengelompokkan sanrti dalarn tiga keiompok besar, yaitu kelompoL
m,btadi', tr laadrrith dan n*taknilah.e Kelompok r//,tbladi (pemnl^)
adalah kelompok santi yang mengikuti pelajaran di tahun pertama (ihat
tabel di atas) atau para safltri yang baru mengikuti pendidikan di pesantten

Ibnul Amin. Pada tingkat ini santri hanya dibed peiajaran khusus ilmu
aiat (nahrv sharaf) dan tidak diperkcnankan mengikuti kitab kitab
cabangan (tambahan). Para santri dalam satu rahun diwajibkan menghafal
m,rteii-materi (kaidah) nahw-sharaf yang terdapat dalam kjtab al-
Ajar ntLlah, taslriJan, cJan natanninab, sedangkan kitab al Kalliinl
tidak wajib dihafal. Dengan menguasai Litab,kitab iimu aiat ini diharapkan
pade rahun kcdur santti telah siep mengl<aji kltab kitab,,gundul,'

firir,lill. \/"/,r,i l/,/,,,..., h 5l
l),r]rt.,n. li,,r,,r \,,/1.:,/r I l1'r tl
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betbahasa Arab. Para santri yang dapat lulus tes pada tahun pertama dapat
mencrusken pada tingkat sclanjutnya dan dapat dimasukkan dalam
keiompok ntslaAnilah.

Kelompok nrctaknilab adalah kclompok santri yang menempuh
peiajaran dad tahun ke dua sampai tahun Le empat dengan menggunakan
kitab-kitab al-n&qarratab dan kitab kitab idltnfi (cabangan) seperti yang
lerdapat daiam daftar di atas. Para santti yang berada pada kelompok ini
harus menjalani ujian kitab untuk menguji penguasaafl mereka terhadap
kitab yang telah mereka pelajari. Apabila santri dapet lulus dari ujian
kitab tetsebut pafa santri dapat meneruskan ke tingkat mraAsaldl)
(keiompok pendalaman).10

Kelompok nauitalah adalah kelompok santri yang telah
menyelesaikan kitab kitab al-nrqanarab dan cabangan/tambahan (bisa
juga disebr:t "pnih^n" [idhdA) pada tingkat n itaAnilab dan pada tahap
ini tidak ada lagi ujian kitab bagi sanci. Para santri pada tiogkat ini di-
konsenttasikan untuk mengkaji kitab-hitab besat khususnya daiam bidang
frqih, hadis dan tasawui Kelompok ntw,iralah pdtng tidak dapat menye

lesaikan studinya dalam waktu dua tahun sehingga genap menjadi enam

tahun. Vaktu enam tahun studi di Pesantren Ibnul Amin merupakan
jangka waktu standar yang tidak mengikat. Para santri boieh menyelesai
kan studinya lebih cepat dari waktu standar itu atau tetap bertahan untuk
menambah waktu mempetdalam pengetahuan agamanya di pesantren.ll

Dasar, Prinsip dan Odentasi Kurikulum Pe-sanrren Ibnul Amin

Makna kurikulum dalam dunia pendidikan secata garis besar dapat

dibedaLan menjadi tiga makna, yaitu (1) kudlulum dimaknai sebagai isi
dan mated pelajaran atau mata pelaiaran saja, (2) kurikulum dimaknai
sebagai rencana pembelajaran, dan (3) kurikulum dimaknai sebagai

pengalaman belajar.''2 Makna kurikulum pertama bersifat sempit
sedangkan yang kedua dan ketiga bermalna luas. Dari keriga makna

"'D2ri^r kit.b $nS diujikan drpit dilihar pada IDrr.n Sarn.n dkk, tar,fl P.vthtr
Di Kahqdt.n rlnLr .\',".gai 'lt,.q.L, t1 ,1i.

'r.t,.r /4 r,...r '.r .1,..,, I

rr()emir il.nrilil, KtnkritD lan l,t,/i,thk!u,. (l^kttr^: llun,i ,\ksar.. 2lr1)1r. h
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kurikulum ini, flampaLn)'a Mahfuz Amin termasuk pada kategori
pertama, ,vakni memaknai kurikulum secara sempit sebagai mata pelajaran
karena istilah yang digunakan l{ahfuz Amin 1.ang dapat diidentikkan
dengan kuriknlum adalah rencana pelajaran (unn) dengan susunan kitab
kitabnl'a.'r Sccara sekilas, nampaknya istilah rencana pclajatan hampir
identik dengan istiiah rencana pembelajaran (makna kurikulum kedua),
namun kalau ditelusuri substansinya, makna kurikulum Nlahluz Amin
tidak termasuk bahkan jauh dari kategori kedua ini.

1. Dasar Kurikulum

Untuk menganalisis dasar kurikulum Pesantren Ibnul Amin yang
ditancang oleh Nlahfuz Amin di sini digunakan empat dasar kurikulum
yang disebutkan oleh ai Syaibany yaitu dasar agama, desar filosohs, dasar
sosiologis dan dasat psikoiogis.la

a. Dasai Agama

Pada dasarnya N{ahfuz Amin menggunakan Aiquran dan hadis
sebagai sumber kebenaran dan menjadikannya scbagai dasar kurikuium
yang digagasnya. Namun agama sebagai dasar kutikulum, dalam
perspektifnya, tidak selalu berarti merujuk langsung i<epada Alquran dan
sunnah. Sebab, pada praktiknya, ternyata Mahfuz Amin menggunakan
sumber kebenarxn betdasatkan kitab kuning st^ndat (krtltb al-nt'tabaralt)
yang mcnjadi pegangan kalangan Ahl al-Sunnat wa a1-Jamii'ah (selanjutnya
disinglrat Asrvaja). Menutut Nlahluz Amin, kitab Lttab nltabarah Asw,aja
itu sudah dimaklumi sebagai kitab yang sesuai dcngan Alquran dan
sunnah.lj Siliap Nfahluz Amin ini seleras dengan apa 1.ang dinvatakan
olch I'lusein tr{uhammad, bahu'a masyaraliat peseflrrcn mengenggap kirab
kuning (kitab krtab nr'tabarah Ass,'aja) merupakan formulasi llnal dari

'Peruhs trdik nenenukan set! trlis fn. \iIlg secarx rerllis ltel)ruz,{nln menl.ebuL
islilah k!.ikulun, Iang se.ing ia sebnt ixlah rcr.hx Ir€laiar.d lihar ntr*it sxlinan Lutisan
trlrhfu: ,\rrin tadir Abrar, Br,.g/i/t -!,Bl.t.\l.llri -1r,t ,h \\,- jj6

rOnrar llulltuird il-'f.!nri rl Sri 11. , F.l, i, trutlt/t,r, lrz. djrer e.rxt,t rn
.lch llisrn Lxnggrhng,0il{ae: truld llin(..{, 1')l!rl,h. -ilrrt tugr e.,t disi! tf,,rikrlu[
id, prdx Sxn,,!l N_!uir, frl'Jll/ P,,rliitLit Ii,t,r: P,.,..it,t.t)r Htfij|. )',oLj, tdt lur!tt.
f.rl.r,(!: Crtutrt lresi, lrrLr2i. h ir rS

'.\birr.li,rir,/r 1/,rt^.r,, , lS
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ajarafl Alquran dan sunrah.16

N{ahfuz Amin berusaha meneguhkan doktlin Aswaja yang berbasis
Syifi'isme, Asv'arisme dan Ghazalisme meialui kurikuium pesantren vanlj
dirancangnya. Bahkan, Mahfuz Amin tidak bosan,bosannya rnemberikan
motivasi kepada alumni pesantrennya ]'ang sedang bclajar di Timur
Tengah agar giat belajar te.utama mendalami kitab-kitab hadis (terutama
:.yarab hadisl dan tafsii untuk memperkuat dan menghidupkan paham
Asvaja agar paham ini tidak redup dan tetpendam.'7 Pemberian moti.r.asi
itu bertambah gencar ketika ia melihat bahwa paham Asu,'aja mulai
terdesak oleh modernitas dengan munculnya kelompok-kelompoh lain
yang tidak sejalan dengan Aswaja.rg

Pada aspek ijtihadi, Mahfuz Amin nampaknya teiah puas dengan
hasil ijtihad uiama klasik yang tertuang dalam kitab mr'tabarab- K^tett
itLr, walaupr:n ia menganjurkan untuk memperkuat doktrin Aswaja yang
menjadi basis religi kutikulurnnya dengan cara belajar hadis dan tafsir
(Alquran) namun ia tidak menganjurhan bcrijtihad untuk mcngistinbat
senditi dad kedua sumber utama aiatan Islam itu.l'

Penekanannya yang huat pada doktrin dan ideologi Aswaja sebagai
dasar religi kurikulum yang digagasnya membuat dasar religi
kurikulumnya bersifat ehsklusif, karena makna Aswaja dalam perspektif-
nya adalah Aswaja yang memiliki makna spesifik, yaitu Aswaja
sebagaimana yang dimaknai oleh watga NU dan pesaotren tradisional
pada umumflya.20 Bahkan, Mahluz Amin juga mengeLsllusifkan
kelompok yang masuk kategori Aswaja, misalnya, ia membedakal antara
Muhammadiyyah dengan Aswaja. Artinya, menurut Mahfuz Amin

i6Husein Muhammad, "Kosrekstu,lisasi Kirab Kuning: Tradisi Kaiid da. Metode
Pedgajaran", ddam: Sa'id Aqiel Siradj, .t. a/., Pta,tft, Md'a Depd": Iya'a,a Pedbddlu,
dar T/a"tfo ari Perd"ter, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), h. 270.

'Mahfu, Amin, Krdprla,.frtut: Nueha/.,6ebat..., h. 118 d^ 150.
lssurlt Nrxhruz Amin tanggal 4 Septehber 1977,Mahfv Ani., Kan?,ra,.tn/dt:

\d "rat.,a,,Aat.-.. \ l\t.
Isunt i\Iahfuz Amin 22 Steban 1397, ll.hfuz '\6i^, Ktu ?tta".l$dt: Ndlttral

r'Zaturkhsuri Dh()iler dxlxD p.nelirian ernoerxfisnl? renr.ng rmdlsi pesanrrcn
nrerreburkan brh\i fNhim r.nS b.rkcmhang di prsa.iren scc. umum idatah pltunr
.'1Ll rl tural' ta r!laui alt. Pahan .11,/ tl.tn",dt, ,d dl.Jd t.h, scL'rsrinanr rarN
ninm'rknn,,lch ll,\h,i NIusl,hlx, adrhh prhrn rrDs be,prsrrg r.suh f"dx n,disi rik r

ill Dxhrr l)(ltrr! l,!1.!.r hL,i.!ni lsli.r, mrig.r,ur.,F,xn ri.rrn dri srllh stu n,id/t,.t,
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X{uhammadiyah bukan kciompok Asrvaja.ri Pandangan semacam ini,
menurut Zamakhsyari Dofier, juga dianut oleh ulame pesantren laiflnya
karcna istilah Aswaja tidak hanya menunjukkan paham kcagamaan tctapi
juga dijadikan sebagai garis demarkasi atau pembeda 

^ntara 
Aswaja dengan

kelompok modernis Islam (sepetti Muhammadir.vah).'?2

b. Dasar Filosoffs

Untuk mengungkap dasar filosofis kr.rrikulum yang dirancang oleh
Nfahfuz Amin di sini dikemukakan perspektifnya tentang ilrnu dan tujuan
pendidikan. Dasar filosoh kutikulum Pesantren Ibnul Amin didasarkan
pada pandangan Mahfuz Amin mengenai klasiFkasi ilmu. Istilah kunci
yang banyak disebutnya zdzlah al-iln al-n,iJi' aa AIAtuhzt (ilm.r y^ng
betmanfaat dan alat-alatnya), ilmlu yar.g.t'ardfu 'a1t,2a pelajarat agama25

dan ilmu agama.26 Keempat kata kunci ini mewakili pandangan Mahfuz
Amin mengenai ilmu dan muatan pendidikan. Baginya, ilmu yang pal-
ing pokok dan wajib bagi semua orang adalah ilnu agama. Ilmo Agama

adalah ilmu vang bermanfaat dan untuk meraih pengetahuan dan
pemahamal terhadap ilmu yang bemanfaat itu orang harus menggunakan

sejumlah ilmu elat. Atas dasar inilah muatan kurikuium Pesantren Ibnui
Amin berisi dua kombinasi: ilmu ilmu agama yaog secara operasional
disebutnya pelajaran yang bermanfaat (a/-'iln al-aaj) dan ilmu-ilmu alat

Qra alAtuD.

ehpai. Dilan priktlk para ktd adalah f'enganut kuat dari mad,hatr S);fii. (2) Datan soal
soal tauhid, mengxnut 

^br^n-zjatan 
Io^n Abn Hasan alAsr'eri dan Abn \fanshnr xt

Nlaturidi. (3) D,lxm bldang tasaqra meng^nur dxsar-dasar ajaran Ibah Abn e:sim Junard
al Baghdedi. Zamakhslarl Dhafret,'l'tad;i P.rbtru lsttdi tt"/ar! Pnrdugd" Hidr? f\rar,
oaKaria: LP3ES, 1994), cer. n, h 14e.

'?Lsurat Nlahiuz Amin ranggat .{ SeptenLrd 1977, \{ahiuz Anin, Ktl,rp,L'r \''rdt:
|idkld/- d lrat..., h. 154.

lrzahakhsverl D.frer.1ftd i ?Iaitftn ..., h. 1,18 149.
:'Surat Mahluz Ami. rarggrl 25 Agustus 1984.hn 26 Dzulhijjah

Amin. Kh,?,|a" Stkr: Naitd/ a.ildt, h. 164165.
1:104I]. p^di llahfuz

nSurat llahlLrz {nr'n ra.ggal 20 Apnl 1984, pad. Ilxhlu, 
^'ntr, 

Kh"?"r.t .\''ta/:
\;rl,.rrnl,/.. , h 1611

'Sunr -Ur1\r,,2 Ann. px.lx txn{qxl 16,\h,et l9lE,21) lt.r( 19t8dxn nixsih Lmrrt
l1gi, fxdr i\lilriuz ,\'n.. J:rr,fti.r 1)/?r \./nil/ [r,ir]/..., h llt Lil-Sf.eL l\liirou.\nri. tlnggrl 2llI.r lrll:1, txdr lhl,aLl \\rri. Kt,!rirt \'rrrt:
\, .r;,r Ui.1,1 . h 1;l
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Konsep a/-'i/zt al-fif' dalalrr, perspcktif Mahluz Amin tidak sekadar
merujuli pada kumpuian mata pelajaran atau ilmu agama secara teoitik,
tetapi lebih dari itu, konsep itu juga menuntut adanya integrasi antaia
ilmu dan amai. Ilmu yang tidak diamalkan adalah ilmu yang tidak
bermanfaat. Mcnurutn)'a, tingkat tersulir dari seorang peIruntut ilmu
adalah pada lase pengamalan ilmu, bahkan lasc pcngamalan ilmu lcbih
sulit dari fasc mengajarkannr.a.'?T Selain itu, dengan konscp al,'illt al nlif'
ini, ia ingin menghasilkan a ryti y^ng tidak hanya 'illn rri al,l*iin tetapt
juga 'nlin f al qalll\ yail;.:, otllp/tt y^r,g m?mpu mcngjntegrasikan antara
ucapan dan sikap batinnya atau tindakannJ'a.

Konsistensi clan keteguhannya uatuk mengembangkan pelajaran
ilmu ilmu aiat (nahw-sharaf) tidak sekadar bahwa ilmu aiat adalah
petangkat pengetahuan untuk dapat mcngkaji kitab kuning dengan tepat
dan menjadi syarat utama seorang menjadi seorang 'illim, tetapi juga
sikapnn ini dipicu oleh'para pemuka agama' yang hanya pandai bicata
tetapi tidak memiliki pcngetahuan ilmu alat yang memadai. Akibatnya,
oraog orang ini menurut Mahluz Amin, memahami Alquran, hadis
apalagi fiqih semaunya saja tanpa berp€doman pada haidah nahw-sharaf
dan kaidah-kaidah lainnya.ze Menr:rutnya, tanpa rnemahami nal.ru,-sharal
orang tidak bisa memahami ilmu-ilmu agama secara benat. Baginya, Ilrnu
alat merupahen tangga pertama untuk memasuki iimu ilmu agama
lainnl'a.'u

Jika klasifikasi ilmu N{ahfuz Amin di atas dihubunghen dengan
klasifikasi ilmu hasil konferensi duaia pertama tentang pendidikan Islam
pada tahun 1977 mengenai pengelompokan ilmu menjadi ilmu abadi
(perrenial kxowlerlge) dan ilmu yang dicari (acqrired knarletlgil,'1
klasifikasi Mahfuz Amin itu (a/'i/n a!-nAfi'aa a/d/rh) hanya masuk
kategori ilmu abadi (qerrenial ktawhdge). Ilmu Abadi sebagaimana

rrSurat Mahfuz Amin targgal 29 Jrli 1979, pada kunpulan Surar Mahfu, Anin
p.da: Xlahfu, Ami^, rrn!,Ia, Sr/a/: N.leltat ndk'at.... h. 153.

I'Surit ll.hfu, Anin t.ngsrl 29 }fei 1977. ljhri rlahluz )\.mib, K,D?,L".\'i"t:
\d hnt "^ lat...h. 11a.

Islnr i\liht!? lnri. ranggrl 1.17.1406 IL ;\lihtiz nmin, *n ltltttr/: \rkhrt

'D:hlln. tjt.llti 1,r?.G//.. , I I18.
'NLr l'lrlrjn',, Ir,t t).t ,lti1tn / /,,7 rP11 .?. ill!..lur{: l,.ihkr S!rir, 199.), I $6

t-
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dijelaskan oleh Hasan Langgulung bcrasal dari Aquran dao hadis serta
meneliankan pada bahasa Arab sebagai kunci memahami keduan1.a.3,
Inilah yang ditekankan oleh N{ahfuz Amin, ia menekankan penguasaan

bahasa Arab (nahw-sharaf) sebagai kunci memahami ilmu-ilmu agama.
Namun ini menunjukkan pula bahwa kurihulum yang dibentuknya
mengabaikan bentuk pengetahuan yang ll'ir' (atq red knu,ledgi).

Kegigihan Mahfuz Amin membatasi muatan kurikulumnya hanya
berisi ilmu-ilmu agama (al-'iln al f) dengan ilmu alet scbagai instrumen
untuk mcngkajinya menunjukkan bahu'a sebenarnya kutikulum yang
dibentuknya adalah kurikulum yang diaplikasikan secara khusus untuk
njuan tafaqqrh Ji al dir (ni,elr,ahe,mi agama) dan takhash tati dlni
(spesiaiisasi studi keagamaan). Melalui kurikulumnl'a, Nlahluz Amin ingin
menjadikan komunitas pesanttennya sebagai kelompok (thti'fab) spest ts
pengkaji agama Q"frqqrh -fr al din) sebagarmzna yang diperintahkan dalam
Aiquran (iihat: QS. 9:122).

Selanir.rtnl,a, susunan ilmu dan kitab dalam kurikulum Pesantren
Ibnul Amin disebut oleh Mahfuz Amin sebagai ilmu agama yeng fardb
'4ra. Kemungkinan besat penggunaan isilah 1|mu fardA 'a1a oleh Nlahfoz
Amin dipengaruhi oieh buku buku al-Ghazili yang menyebutkan salah
satu klasifikasi ilmunya meojadi llmu farrlb 'ayt dan fardh kiJilab atat
paling tidak ia terpengaruh pada al-Zatnriji.33 Mahfuz Amin memahami
ilmu yang masuk kategot Jardb 'a1n adalalt ilmu agama. Pandangannya
pada batas tertentu, selaias dengan al-Attas. Nlenurut al-Atras, ilmu yang
masuk kztcgotr fartlb '42 adalah iln-ru ilmu agama. Namun, harus diingat,
dalam konsep al Attas, bahwa ilmu Jardl kij\alt secxrx otomatis ncnjadi
fanll 'a1n begi meteka yeng secara sukarela menpclajarin-r'a.rl

'rl1asrn Langgulung, .4ia! d!.t ),enlkl1ka, lrl.,,, (hkaftd: I'rsraka ,1lhujnr. t9E8),
1r. 154.

''Ifc.!rut S!$cndi berkairan dcngan klasiiillsl Drara pehiar.n,.l-Zrniji scs!xi
dengen na.lzhnb Hxnrnlran, mcrgkfuegorikai tur:. telaj.ra. denixdj dua r.iu \njjb
lrntt, L)i na. filihxn 0;,., t$rrr) Su\endi, Jttrtrt it))j l, rhr p.nii k.t ttrft\
lTxkirti PT Riltr Gnilitrl() lt,sad., 20041. h j2

"llnr rLn,u nng .rlsnt Lafugl)ri t// /r'.re.Lrrr rl .\ x\ r.ktrh jlnu rtnn \ar!

lllrn, l(ijrrlrrt, lln,li,L h:,$tr l-hxi: \\in \1,',,! \,)r \\f, t)jL{1. 't.t.ttt ti,tn prt!t
1\i ti,:it!.rij I tr't r,,,1 1/ \.,i/,r,,,, ir,. ir t-1ts
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Sikap dan pe akuan istimewa Mahfuz Amin pada ilmu ilmu agama

sangat jelas. Walaupun ia tidak anti sains dan pada batas tertentu bcrsikap
apresiatif terhadap sains,r5 namun sikapnvl mengeflai masuknya ilmu
umum dalam kurikuium tidak begiru jeles. Ia hanya secara tegas mcngakui
bahwa ia tidak memiliki keahlian dalam bidang ilmu ilmu seperti itu
atau dalam bidang bidang lainnva seperri politik, sosial dan budaya.
lVlenurutnya, semua orang harus bertindak scsuai dengan keahliannya
masiog masiflg agar segala sesuatu belalan dengan baih.r6 Sikap Mahfuz
Amin beralasan, karena latar belakangnya yang memang hanya meng
khususlian diri untuk mengkaji ilmu ilmu agama. Kondisi ini tentu
mempengatutri pilihannya pada ilmu apa yang harus masuk kurikulum
nya, yakni terbatas pada ilmu dan Litab yang pernah dipelajarinya.

Setelah mendiskusikan tcntang klasifikasi iimunya, selanjutnya akan
dikaji tentang tujuan pendidikan yang dianutnya. Usaha pendidikan
mcnurut tr{ahfuz Amin adalah upaya menghidupkan ilmu ilmu agama

dengan ilmu alat sebagai instrumennya atas dasar l; ;'li'i dinillnb
(meninggikan agama Ailah) d^n Ii i'lA'i kalirrati Ah (meninggikan kalimat
Allah).3? Hasil kajian Kamrani Buseri mengenai gagasan pendidikan
oraflg Banjar menemukan bahwa secam kelembagaan tujuan pendidikan
pesantren menurut Mahfuz Amin adalah m€ncetak manusia yang
berakhlaL dan berilmu agama sekaligus mencetak ulama yang khusus
ahli kitab (Litab klasik atau kitab kuning).r3 Jika kedua tujuan ini
dipadukan, tujuan pendidikan Pesantren Ibnul Amin akan berbunyi:
menghidupkan pelajaran agama melalui nahwu dan sharaf dengan masa

dipersingkat untuk mencetak manusia yang berakhlak dan berilmu agama

seLaligus mencetak ulama yang khusus ahli kitab (<itab klasik atau kitab
kuning).

rrNask,h pidato Mahtuz nhin pada .cam peQisahan denga. p^n alLtdnj di }{akliah
al-N{ukarr.mah pada tahun 1982 ptla Ahtu, Bi.Brd, Ji,rkat Mdht'nl }1,ii...,h. 113.

l6lafeti, K.H. llaLl,<.'1,1i" .... h. )4.15.
i-Dahlxn, ll,,sz, .1,7.9*.,/ .., h. 1l?.

"K.n,rini IlDs€ri, a;1.:<.jdn Pudidtkrn Ithtu I Krlrri"tun Irrr,r, nrakat.h pndx
scn,inx. P!)ii I'in.lidika. Inio d, Knlinr.nnn Srltrtjn txrqqxl ll 12 Noptnn)ej l9tjai (ll
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Pendidikan, menuiut Mahluz Amin, harus mengarahkan penuntut
ilmu untuk mencapai keselamatan dunia dan akhitat.s, pendidikan
bukanlah untuk menghasiikan pekerja untuk kepentingan mateti, tetapi
pendidikan diarahkan untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada
Allah dan bernilai di sisi Allah swt. Hai ini didasari bahwa kemuliaan
seseotang tidak tergantung pada peketjaan (profesi) atar.r pangkat seseorang

tetapi orang yang terhormar adalah orang yang berakhlak dan menguasai
ilmu agama. Karena itu, menurut Mehfuz Amin, pekerjaan tidak mesti
dipetsiapkan tedebih dahulu mclalui pendidikan secara khusus, karena
tanpa pendidikan secara khususpun otang bisa hidup dengan baik seperti
menjadi pedagang atau perani sebagaimana orang terdahulu.{

Sikap Mahfuz Amin menunjukkan kembali bahu'a kurikulum yang
digagasnya adalah Lutikulum yang bertujuan taJaqqab f al-din yang tidak
memiiiki tujuan duniawi. Orientasi taJaqquh f al dia oleh Mahfuz Amin
yang kuat membuarEva bersikap kritis terhadep lembaga-lembaga
pendidikan Islam seperti madrasah dan pcrguruan tinggi Islam yang
dinilainya telah kehiiangan sem ngar tafaqq&h f al-dy'n dan tetjangkiti
motif duniawi.!r Menurut Mahfuz Amin, Iembaga iembaga pendidikan
Islam ini lebih dominan mengejar kebanggaan akademik berupa gelar
untuk memperoleh pengaruh (pada orang-orang bodoh) dan berodentasi

'Slret Mahruz Amin raneg,l 29 Juti 1979, Mahruz Amjn, tutup,ta" S$at: Ndebat

'BL'e.. u,3,,,r t.1.,.;' t1...,t . -
"'Te.d^par dua surat Mahfuz Amin Iang berkairan dengan kririknr.2 jni, \,aitu (1)

.LLr"u .fD" L Abrrr D1r t,-,,' L- I Lr /, -s h-Lu'f : . Le _.. .\.. o.ad"t . m-. L,
seka.a.g s.ngat brngsr krlau dlkooplekn|r d^pnr m.ng.dakan riDgk^rad,\til,ah apa t2gi
rang .hs.butkan rliareng l,Lultrs r',ng alhrnr! tctair.nF mendapar rret Sri r Hukun
dxn lijn l.h seie.rsnra mend.p,r l{endar.rn r'i.g njcNih din sidbot rxng nrc'ihbutkxn
peng,ruir rapr rang sangat dis,r'x.gk.r NxhNu trlutimmid,ah rid,k dxta,.liaj.rkn.nl.!
ntal,o aDaliah raog drpf d,hi]{,n confuh , dar (2t n xinra klpadtr Abnr llrhlin brtad
April 198,1 r..ng be.btuti: " Kclih,ri. 7:nar set,iran{ brn,xti ora.g L.rprndxfxr tcrtL,
rliadrtrn susunan ibrida'ir'.h. rsxnxfir'.h, xlira\. t.tultrs r.ng.khrrr!a pclej.rira
n)end,pxt ntel sari,na huhDr dtr. serjrnx Ii,n )!n seterusnrr.re..lipat sin)bur Ix.r
. 't€. ,lr,," 1 t .

)lrtanrttnl rarFgb ]:,ti,tl 2tit) (id1l n,xDfL! rjrjrgxirlia.n,r arrhg anrtirh rng
,..,d,. ,. ,rtr, I , \J,

r.ng li ra ,lid lt .11 jroLrJ(il{ I'crir berir mrrixd, irrgqj unr,rt. njrfqhi.xr kitrb tii.xtl
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mateii berupa simbol-simbol kemewahan. Mahfuz Amin jr:ga meragukan
kemempuan luir:san madrasah dan perguruan tinggr Islam yang menurut
Nlahiuz Amin banyak yang tidak mampu mengajarkan kitab
lllrtanninal dan Fath al-panb dan tidak memiliki amaliah yang dapat
diteladani.l':Penyebutan kitah Mrtanninab dal, Fatb al-Qaib tentl
merupakafl sindiran tentang rendahnya mutu lulusan lembaga pendidikan
Islam sejenis madtasah dm pergurxan tinggi karena kedua kitab itu adalah

kitab yang masih berada pada level kitab rerdah di pesantren Ibnul Amin.
Adapun pcnyebutan "tidak memiliki amaliah yang dapat diteladani"
menunjukkafl bahwa ia melihat terjadinya krisis amal dalam lcmbaga
pendidikan Isiam formal. Dalam percpektif Mahfuz Amin, jika terjadi
ktisis amal betarti telah terjadi krisis ilmu yang bermatfaat (al 'iln al
xif) dt kalargan artpat m drl:s^h dan perguman tinggi Isiam. Ini berarti
pula, bahwa lulusan madrasah dan perguruan tinggi Islam telah gagal

menggapai "maqam" tets.Jllt dalam menuntut ilmu, yaitu mengamalkan
iimu.

Dilihat dari konteks historisnya, kritik Mahfuz Amin ini muncul
pada tahun 1980-an ketika madrasah tengah mcngimpiementasikan Surat

Keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri tahun 1975.$ Ada bebetapa
implikasi dari SKB T'iga Menteri ini yang menyebabkan terjadinya
beberapa perubahan sistem pendidikan madrasah. Madrasah yang
melaksanakan SKB Tiga Menteri ini mengubah kurikuiumnya yang pada

awalnya didominasi mata pelajaran agama berubah menjadi 70%
pengetahuan umum dan 30%o pengetahuan agama. Akibatnya, mata
pelajaran agama tidak lagi dominan bahkan jauh berkurang. Selain itu,
dengan adanya SKB 3 Menteri ini, ma&asah secam fomai telah mengalami

perubahan orientasi (reotientasi), yaitu dari otientasr taJaqqth f al dln

kepada orientasi ketenagake!aan yang tidak berbeda dengan sekolah

"Sumt ltl,hfuz Amin ranggil 7+\2 t4(A H dan ;\prii 1984, l{ahtu, Amin, kh}lk
,uzt. \o. t.aL.L,t-...,h. l\1 160.

ISKB jDi dibuar oleh dg. orang nrenter; \atu llenieri Agami,Ilenreri Dal2m Nese.i
dan l\l€nteri P drn l! masmg.nasing dcngan nomo. 6 i2nun 1915, ronror rl37/U/19i5 .lan
nonr.r 36 rxhud l9rs. trluhaimid AG., "ilenq,nt.! |cpcrgian IIAK: Korbrn dri
Nirlcsrngguhxn irxu Pikir.n Scktr3lr" tlaho Choirul I:urd ]'usua rlkk (peirunriig) ,

t\tir,lnt \1aLeul,. (lrk.n,: Pusli,l,.mr L)tndi(likxn .\sxmi diD liciilnxrn Ll&lnn l-Ltl,dq
.h. Dikhr l)!tnrmcn .\grd)r lll,:irrr6r. h i
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umum biasa.+4 trIenurut tr{uhaimin AG, kondisi ini menl'ebabkan
maodegnya kadeisasi uiama dan tcrputuknva na&asah pada umumnva.
'Iujuan Nlenteti Agama, l{ukti All (1971-1977), pada saat itu untuk
ncncetak ulama-intelek dan intelek vang ulama tctnyata jauh panggang

dari api. Kualitas lulusan madrasah dinilai sctba tanggung; peflgetahuan
umum tidak menlpxsai, pcngetahuan agema ridak tahu baoyak.a: Kondisi
madrasah sePetti iniiah yang mcnvebabkan munculnyx kritik dari Nlahfuz
AnTin. Perubahan orientxsi madrasah (juga pctgurLran tinggi Islam) dari
t.tjaqqaL Ji a/-din kepada orientasi ketcnagakerjaan dalam pcnilaian
N{ahfuz Amin telah mengarahkan madrasah dan perguruan tinggi Islan
kepada orientasi material dan simbol simbol kcbanggaan duniau'i. Kualitas
lulusan madrasah vang serba canggung dan kurang n,enguasai ilmu agan-ra

mcflyebabkan N{ahfuz Amin meraguLan kcmampuan penguasaan iimu

^g 
m^ artpltl madrasah model SKB Tiga Nlenteri ini.

c. Dasar Psikologis

Kontruksi kurikulum tidak terlcpas dari dasar psikologis, yairu
didasarkan kepada tahapan psikis pescrta didik seperti perkembangan
fisik, bakat, intelektual, bahasa, cmosi, sosial, kebutuhan individu, minat
dan kecakapan.s Dasar psikologis ini terbagi dua 1'aitu psikologi pelajar
dan psikologi anak.

Pada dasar psikologi pelajar, I\fahfuz Amin bcrpandangan bahwa
anak didik dapat dididik dan dibeti pengetahuan jika anak itu memiliki
ketaatan dan penghormatan pada ilmu. Nfenurutnya, mendidik murid
vanlj taat scpcrti men^nam seporong kavu veng lurus, jika dipelihara ia
akao tumbuh bercabang.ti Ardnya, seomng murid yang taat adalah seperti
ka1.u yang iurus, jika ia ditanam ia akan mclabirkan cabang yang banvak;
murid yang taat jika didik akan menjadi orrng alim yang nampu
mcnvebarkan iimunya kepada otang lain. trIuricl ,lang raat adalah muiid

llluhxlmin, A(i, "i\Iengent.. Kelergiar XIAK"..., b 8

'ii\luhaimin lG. drcnilal b,hNa S!.8 rni \ebrrrhu prdx saor sisi .drtngxngksi,

!rarlrrs.l]: dxnirn drLrxlik itlr n,adr.srl, jurr "(librnrrq D.jrqrd kxrx ia,n Stil irr
b.nt.hnrn dur n,idf ie,llir!. rr.trn, pcf..rrh ..-t{xtqr s friru,prb. tcnotonr sekilLtnr
fr. e'unns nr..lrisih ll,l,rrn,Ln \G, ll.n!1n1rr i!.trt1jx. \t\l\,, .. 1] 9 l(r

'S. NxsuriL,n. .)t.t.r.t.t lit,ti+ tit,t, illi Llrir l.r,n,rr:. il.rtrl t. tj 2t tl
'l}hli.. lli,triri.\'t,rj+.,; .h .]
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yang paling mungkin untLtk dididik- Selain taat, murid juga harus memiiiki
penshotmatan kepada ilmr: dan guru. Menurut Mahfuz Amin, orang
vang menuntut ilmu pengetahuan tidak akan pernah mendapatkan ilmu
atau ilmunya tidak beguna kalau ia tidak menaroh hormat kcpada ilmu
dan tidak hormat kepada guru yang mengajatkannya.a8

Pada clasrr psikologi anak, r\{ahfuz Amin berpanciangan baht.a
setixp "nak memiliki kemampLran yang berbeda beda. Katcna itu
diperlukan bentuk kurilulum yang lentur dan fle[sibel. Pan santri yang
cerdas dapat menyclesnjkan kurikuium lcbih awal dari batas standar,
sedang mcreka yang beium bisa menyelesaikaonl,a dapat memperpanjang
masa studinya sesuai dengan kemampuan dan rvaktu yang dimilikinya.
Nlenurut lr{ahfuz Amin bahwa sebuah ilmu tidak bisa dijejaikan secata
paksa hcpada santri terapi herus secara perlahaa sesuai dengrn kemampuan
individual saotri. Otak manusia, menurutnya, walaupun memiliki daya
tampung i'ang besar namun nremilili daya tangkap lzng terbatas. Mahfuz
Amin mengumpamakannya seperti botol yang memiliki perut besar
namun mulu!nya kecil. Usaha pendidikan, menurutnya, seperti usaha
seseorang memasukkan air ke dd:rm botol. Kalau seseorang ingin rnengisi
botol sampai penuh tanpa membuang air secara mubazir, scseorang harus
memasukkannya secara perlahan sediLit riemi sedikit sampai penuh tanpa
mcnumpahkao air. Jika seseorang memaksakan mengisi satu ember ait
ke dalam botol sekaligus, maka ait yang tumpah akan jauh lebih banpk
dati air yang masuk ke dalam botol sementara isi botol masih banyak
yang kosong.4, Ini betmakna bahwa, menurut Mahfuz Amin, usaha
pendidikan tidak boleh dilakukan secara paksa, tergesa tergesa dan tidak
memperhatikan kemampuan individual. Ini dapat diintetpretasikan
bahwa dalam perspektif Mahfuz Amin, kurikulum tidak boleh kaku,
memal.a. dan bcni[at menjejali anak.

d. Dasar Sosiologis

Secara sosiologis pembentukan kurikulum Pcsantren lbnul Amin
banyek bcrkeitan dengan keptihatinan lvlahfuz Amin parla kondisi ke

L"Drhlir, B/r1ll .l),"*,/ .. ,
r'l)rrirlrx.n tlil,iuT I n,ii

L 56.

\rnir difutif drni \h^t. Ilio,:r/lt \ir<krt.\hllt:a ttrd.
h rl,r
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beragamaan dan pedlaku maslarakat pada masa ia hidup. la meiihat bahwa

maslrarakatnva pada saat itu lebih mengutamakan aspek keduniaan dafi
meninggalkan kewajiban agama dan ilmu agama. Kurangnya peiajaran

agama, menufutnya, mengakibatkan mereka tidak memiliki saluran
untuk insaf.50

Mahfuz Amin melihat bahwa kondisi masyatakat sudah sangat
'mengerikan', apalagi otang yang ingin belajar agama itu paling hanya

tinggal iima persen.5lIa menyatakan bahv,-a mesyatakat Islam semakin
lama semakin lcngah dan tokoh-tokoh di kaiangan umat Islam ,uga lupa
dan malas, sementara di kalangan pengkhianat agama berusaha dengan

betmacam-macam cara agar anak muslim tidak memiliki kesempatan
nrempeiajari Tslam rang fardhu 'a1n.1'1 Mahfttz Amin mcmpertanyakan,
masih adakah satu pe$en dai umat Islam di daerahnla vang men,valangi

agama dengan cata mempeiajari kitab-kit^b kuniog. Sekaiipun sedikit,
menurut Mahfuz Amin, jika ada orang yang mau belajar kitab kuning,
orang itu hatus dipelihara baik baik dan dididik sepuas puasnya.i

I{eprihatinan Mahfuz Amin ini, sebagaimana hasil penclitian
Syaifuddin Sabda, sebenarnya juga adalah keprihatinan para kya; pondok
pesantten di Kaiimantan Selatan pada unrumnya. Rusaknya moral,
pelanggaran agama dan pengaruh budaya asing yang merusak menjadi
keprihatinan betsama para kyai itu.sa Kondisi ini memantapkan tekad
mereka untuk mempertahankan kurikulum yang betisi ilmu ilmu agama

untul.t dipertehankan karena mercka menganl€ap bahwa pelajatan agama

sangat dibutuhkan untuk melakukan pcnyadaran dan penginsl,afan
terhadap kondisi keberapgamaen masyarakat yang memprihatinkan.

rosurat Nfahfu, Amin tanggal 2 Maret 1983 pada: I{ahflz Anin, K,h?rkh Srtat:
N6ebat-rareha/. h. 155.

;'Su@t llahfuz Anin ranggal 1.1 Desenber 1984 pad,i Mahfuz Anin, K,n?r/d"
Srftt: Nae/rat rdslrdt.li. 158.

"Tidak jcles siapa ra.g dim,ksud N{ahnu Anin dcngan kalangm pengkhixn,t agahra
rni, ll2hfnz j\nrin ldxk tuenielask3nnfa Lih.t Sunt llnhtu, Amin nnggal 20 April 1981

pidr: i\lalrtu? An,in, (r/,//,rdr .\'rht: N:dftl.t.,ttht!,11 16t-)

'Surrr \lahrl,z ,{d,ld tanggil 25 \le l9tl+ prch: \hhfuz t\1i16, Kr"ftL \nkt:
.\!rl.t ,.rlrt. | 1()

'Srrifuddif Sih.l., l,l,/,{r Kr"tf, K/trltitnr l,tttrtttjr ti! Ktt;n!.rt.r Ittt!,tt,
llJr,,ii n,r.ir: |!\lir l.\li\ .\,11:x,1, lJr.jrrf.\r.. tl rit. lr l ]



2. Prinsip Kutikulum Pesantren Ibnul Amin

Untuk menganalisis prinsip kurihulum Ibnul Amin, tulisan ini
menggunakan empat prinsip kurikulum betikut:

Per/dt1t1t, prtnsip betotientasi tujuan. Seperti telah disebutkan
sebelumnya bahwa tujuan pendidikan pcsantren yang digagas olch Mahfuz

Amin adalah menghidupkan pelajataa agama melalui nahw dan sharaf
dengan masa dipersingkat ufltuk mencetah manusia yang berakhlak dan

berilmu agama sekaligus mencetak ulama yang hhusus ahli kitab (kitab

klasjk atau kitab Luning). Tujuan inilah yang ingin dicapai oleh kurihulum

Nfahfuz Amin.
Pernyataan "Nlenghidupkan pelajaran agama" dan "melalui nahw

dan sharaf' menegashan kembali akan dasar filosofi Mahfuz Arnin tertang

"a/ 'i/n a/-nif' aa ilitab" yang telah disebutkan sebelumnya. Ungkapan
"dengan masa yang dipcrsingkaC' memiliki makna historis tentang upaya

efisiensi dan efekiivitas yarg dilakukan oleh Nlahfuz Amin (akan dibahas

pada prinsip efisiensi dan efektivitas).

Ungkapan "mencetak manusia yang betakhlak dan berilmu agama

sehaligus mencetah ulama yang khsusus ahli Litab" menunjukkan bahwa

kutikulumnya diatahkan untuk meAcet^k aslPat y^ng menguasai ilmu
agama dan mencetak ulama yang m€nguasai kitab kitab kuning. Ini
menegaskan kembali akan otrer'tasi tafaqq f al-din d,at takbasbshasl:

dinl dalam kutikulumnya sebagaimana telah disebuthan sebelumnya.

Kedra, ptir,sip relevansi. Ptinsip relevasi bermakna kesesuaian,

kerasian pendidikan dan tuatutan masyarakat. Pendidikan dikatakan
relevan jika hasil pendidikan tersebut berguna secara fungsional bagi

masyarakat baiL berkaitan dengan tuntutan dunia kerja, perLembangan

kehidupan sekarang dan akan datang maupun perkembangan ilmu
pengetahuan dan tehnologi.s5

Kurihulum yang digagas oleh Mahfuz Amin memiliki relevansi

dengan kebutuhan masyatakat tradisional dalam kooteks lingLuogan

Nlahfuz Amin pad.r bid.ng peoger.rhuan d,rn Lehidupan agamr. Dalrm

pikiran Nlahfuz Amin, kurikulum lang dibuatnya ditujukan untuk
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0rkxrti Irf Rnix (;ntin.l,)!'S!hindrj.lr, Ptt.qtr["rltt: lrn l,rt.tj Kxtikt/]1tu,

P.Ardr, l!')6jj h. l8 arr
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menfjobati kemerosotan agama di kaiangan masyarakat dan juga
mengobati pemuka agama yang juga sedang "sakit".i6 l{-atena itu, ia ingin
mencetak ulama (nuballigb dan nularis) tntuk memcnuhi kebutuhan
masyarakat di bidang agama.57 Namun, di sisi lain, Nfahfuz Amin
nampaknya "cuek" dengan tuntutan dunia kerja. Sebagaimana disebutkan
sebelumnya, pendidikan menurutnya bukan untuk menghasilkan pekerja
untuk kepentingan materi, tetxpi pendidikan diarahkan uflruk
mcmbcntuk manusia yang mengabdi kepada Allah dan beinilai di sisi
Ailah swt.

Keligd, prlnstp efisicnsi dan efektivitas. Prinsip ini berimplikasi
bahrva kurikulum yang dibuat harus mcmpertimbangkan pendayagunaan
waktu, tenaga, biaya, dan sumber-sumber lain sccara cermet dan tepat
sehingga hasilnya memadai dan memenuhi harapan serta membuahkan
hasil sebanyaknya.ss Prinsip ini, pada batas tertcntu, nampaknya telah
diaplikasikan oleh Mahfuz Amin. Sebagaimana disebutlian sebelumnva
tentang ungkapan: "dengan masa yang dipetsingkat" yang memilihi makna
histotis tentang upaya e{isiensi dan efektivitas yang dilakukan olehnya.

Munculnya pola pendidikan pesanrren dan kudkulum yang digagas

Mahfuz Amin tidak lepas dari ktitiknya rerhadap sisrem pendidikan
langgar yang berkembang luas di daerahnya sebelum ia menditikan
pesantren. Dalam pandangan Mahfuz Amin, sistem pendidikan langgar
tidak efektif dan tidak efisien. Ini tercetmin dari tiga kritiknl,2 sslhxd2p
sistem pendidikan langgar, yainr: (1) pendidikan yang dirempuh di ianggar
terlalu lamban dan membutuhkan rvaktu vang lama. Orang yang ingin
mcn.rmarkan kla6 lb'tr'Aqi, 

^tao 
n,^anlatk.n krr.rb / arh a/-\lt in,

misalnya, harus belajar puluhan tahuo; (2) Kapasitas daya tampung langgar
terbatas den sarananya tidak memadai sehingga langgat seting berfungsi
ganda, yakni di samping sebagai tempat ibadah dan belajar, langqar itu

ii Lihat surat suratnra misaln\'a suratn|a ranggal 20 Nlei 1978, 16 Juni 1978, 1,f
Desember 1983 2 trIaret l9tll dao mesih adr lagi surat sejen6. \t^hfez Amin, K4?,ran
Sr1?/: Nak|d/,nrehd, h. 151, 152, 155-156, dan 159.

:'.\da dua tipc ladcr su.u (Dlaoa) \xns ingrn.libentut{ olch lrxhtuz,\nin raitu
srtr txklanirr (u1^bx penseiar) J^n rrtD,lrlrlislti" (!,ti'ra Feidxtnret,), \xl^upun
lugr srrng nruncul rfe ling k.tigx \xiru luLU \xns /,//,/,. sekxlirls Lrtntt<L (p{gtl^t
,el{xlun\ tendalf,r rh)

''.1trLl!l lluj b dxn J!.! .\l!r,x.[,r, ]l,rt t,,i,!!il:/.,tr 1r,,. , Llt D2



22 AL-BANJARI Vot. 8, No.1, Jouaii 2009

juga menjadi tempat tidut, tempat makan dan sekaligus tempat memasak;

dan (3) santri senior kurang dapat mengembangLan potensinya irarena
diberi kesempatan oleh tuan gutu untuk mengajarkan kitab kitab
pengantar santri iunior. Monopoli guru dalam semua bidaog ilmu
mengakibatkan guru menjadi lelah katena harus mengajat dari kitab hitab
kecil sampai kitab kitab besar kepada semua muridnya seorang diri.5e

Kdtik Mahfuz Amin terhadap LetidaLefektifan dan ketidakefisienan

sistem pendidikan langgar selain mendorongnya untuk mendirikan
pesantren iuga mendorongnya membentuk kurikulum yang lebih efektif
dan efisien yang disebutnya dengan ungkapan "dengan masa yang
dipersingkat", yang bermakna bahwa untul menguasai ilmu agama
melalui kitab kitab kuning deogan menggunaLan ilmu alat dapat
dilakukan dalam waktu yang tidak lama. Untuk kepentingan ini Mahfuz
Amin mematok waktu enam tahun sebagai $/aktu standai. Namun, pada
praktiknya, waktu standar ini bukao batas waktu yaog mutlak karena
seorang santri yang cerdas dapat menyelesaikan studinya lebih cepat dari
waktu standar itu.

Kee Pat, ptlnstp fleksibelitas. Prinsip fleksibelitas menunjukkan
bahwa kutikulum tidak boleh kaku. Artinya, pada implementasin)'a harus
ada semacam ruang gerak yaog membetikan sedikit Lebebasan dalam
bettindak baik kepada guru maupun muid.60

Jika kurikulum yang digagas Mahfuz Amin dranalisis berdasarkan
prinsip ini, pada batas tertentu, Mahfuz Amin telah mengaplikasikan
prinsip ini dalem membentuk kurilulum pesantrenriya. Fleksibelitas
kutikulum Mahfuz Amin adalah fleksibelitasnya dari segi waktu yang
memberi ruang yang cukup lentur Lepada santti dalam studinya. MisaInF,
santri dapat memilih kitab cabtr,gar, (idh,if) yang ingin dipelajadnya,
dapat memutuskan untuk ikut atau tidak ikut pelajaran kitab cabangan
teftentu, santri dapat mempercepat atau memperlambat studinya dari
batas waktu standar, pilihan waktu belajat yang cukup luas (setelah subuh,
pagr, .iang. .ore atau malam), dan sebagainla.

i'Lihir ,\bdullih Karim dao Ahd' \,1^kmDt, I:lnt a Penlii Pardak P{a,tan.
0]ani.nnalni PPIK d2n C,nndes lixlimxnian,20l)6). h. ri daD iihar ptr]e Abrrr, /tj,r],.,y'
.\'ir.q / ]ltlfui .l1tir. l\. lttl ltt5

'SLbrDdiixl,, l\'n!!"tu,.2r, ln l,o1t). ,\- a:,.
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3. Orientasi Kutikulum Pesantren Ibnul Amin

Ada iima bentuk odentasi kudkulum, yaitu (1) orientasi pelcsrarian
nilai-nilai, (2) otientasi pada kebutuhan sosial, (3) oriefltasi pada tenaga
kerja, (4) odentasi pada pesena didik, dan (5) orientasi pada masa depan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.6l

Dari kelima orientasi kurikulum di atas, orientasi kurikulum
Mahfuz Amin berada pada posisi pertama. Kurikulum trIahfuz Amin
lebih kuat berorientasi melestarikan nilai-nilai khususnya nilai nilai
Aswaja. Nlemang, mcnurut Ahmad'fafsir, mendesain kurikulum bcrarti
juga mempertiobangkan nilai nilai. Nilai-nilai itu pastilah nilai nilai
tertjnggi ):aog diyakini hcbenatannya, lebih tinggi kedudukan datipada
kurikulum itu senditi.6'? Nilai-nilai ):ang tcrringgi dan divakini oleh
Mahfuz Amin pastilah nilai-nilai Aswaja. Seperti dinyatakannya, ia ingin
mernpertahankan Aswaja agar tidak tedup dan tenggelam.6r Ini berari,
Nlahfuz Amin menjadikan kurikulumnya sebagai aiat aqent af.aljerra

N{odel kutikulum yang digagas l{ahfuz Amin yang bersifat
tradisional konsefl'xtif tidak harus selaiu dilihat sebagai sesuatu yang jelek,

stagnan, eksklusif dan tidak kreatif. S. Nasution menegaskan b^hwa
hurikuium tradisionai yang ingio mempertahanLan nilai,nilai lama tidak
dengan sendirinya buruk dan merugikan, sebaiiknya kurikulum yang
modern den ptogresif juga tidak dengan sendirinya baik dan iuput dari
kekurangan.6a

Tedepas dari keiebihan dan kelemahannya, IVahfuz Amjo telah
berhasil memerankan dirinya meialui pes^ntren dan kutikulum vang
digagasnya sebagai penjaga dan pemelihara kcbetlangsungan Islam
tradisional di tengah arus modernitas secara konsisten. Nlenurut Husni
Rahim, dalam kaitan peran tradisionalnya, petan pesantren kerap
diidentifikasi memiliki tiga peran penting dalam masvarakat Indonesja:

'rIIujrb dan llud?xkkir, IlD, Pt'dirrhn Lld|,, 0^k*ta, pren.ia l{edj1, 2006), h.
135,142

'r-{hDa.l T.l\1r. t/t,n P.,ditikd, idtu, ltr?tktil trl,,, (Bxnduns Renaie
Ronlakxrr'., ztroll, h. al

'i.hxr LcmLrll s!rrtnn rrng!rt 22 Sr.'bxn 1l9r'din tr.ilit .1 Scptcnber t!ri
)adi: \lrl,tLL1 i\m,n, i.7,rr,,llr \ tt:'\:...1.1-Ltxtitrt,l, !9 .tir tj(r, s Ntrrf,,,,f, .t,t..t.ri Ktrl:tin. ilxtr,tr: urDj .\li!r,x, l9!;j. l, ta



(1) sebagai pusat berlangsungnya ttansmisi ilmu ilmu Islam tradisional;
(2) sebegai pcnjaga dan pemclihara kelangsungan lslam tadisional; dan

(3) sebagai pusat reptoduksi u1ama.65 Dari kctiga peran ini, nampaknya

tr{ahfuz Amin telah bcthasil memainkan ketiga peran itu dengan baik
tcrutama perannya dalam mempertahankan ttadisinya khususnya sistem

nilai Aslr'aja yang menjadi basis kcagamaannya dan masyarakatnya.

Penutup

I{urikulum Pesantren lbnui Amin yang dikontruksi oleh Mahfuz
Amin dilihat dari dasar kudkulum, adalah kurikulum yang berorientasi
p^d,^ ldfaqq&L f al din dan takbafishtts di1:/ \^ng bersifat konservatif dan

tradisional. Otientasi tafaqqab fii al-rlin dan takhashbrcb dinl tetllhat deti
muatan kr.rrikulum yang hanya berisi ilmu-ilmu agama (termasuk ilmu
alat) saja dan tujuan pendidikannya vang hanya ingin menghidupkan
ilmu-ilmu agama dan mencerak ulama.

Pada aspek prinsip kurikulum, Kurikulum Pcsantren Ibnul Amin
sengaja dikonstruksj oleh Mahfuz Amin untuk mencet k ottptlt y^trg
berakhlaL mulia dan mencetak ulama ahli kitab kuning. Kudkulum itu
juga dibentuh untuL melakuhan akselerasi pendidikafl melalui model
kutikulum lang efektit efesicn dan fleksibel setta releran dengan kondisi

sosial religius masyarakat Banjar. Dilihat dari orientasi kurikulum,
orientasi kutikulum Pesantren lbnul Amin adalah melestatikan nilai-nilai

Aswaja atau nilai nilai Islam tradisional yang selama ini telah mengakar

d^l^n mairrtream tradisi keagamaan masyatakat Banjat.
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